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ABSTRAK
Kedudukan audit internal pada perusahaan sangatlah penting bagi sebuah
perusahaan termasuk pada perusahaan perbankan. Salah satunya yaitu PT. BPRS
Bumi Artha Sampang yang memperkerjakan auditor internal. Audit internal pada
PT. Bumi Artha Sampang dilakukan 1 kali dalam 1 tahun, maka dapat
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk melakukan tindak kecurangan.
Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah peran dan ruang lingkup pekerjaan
audit internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan observasi, wawancara,
kuesioner dan dokumentasi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak
40 karyawan. Metode analisis  data yang digunakan yaitu Uji Asumsi Klasik, Uji
Koefisien Determinasi, Uji T, Uji F dan Analisis Regresi Linier Berganda dengan
program SPSS versi 25.
Hasil penelitian dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa peran
audit internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan, sedangkan
ruang lingkup pekerjaan audit internal tidak berpengaruh positif terhadap
pencegahan kecurangan. Alasannya, nilai signifikansi pada ruang lingkup
pekerjaan audit internal sebesar 0,412 > 0,05 dan nilai t hitung 0,830 < 2,026 t
tabel. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama peran
dan ruang lingkup pekerjaan audit internal berpengaruh positif terhadap
pencegahan kecurangan. Dengan demikian PT. BPRS Bumi Artha Sampang lebih
meningkatkan kualitas audit internal dalam melaksanakan pemeriksaan secara
berkala sehingga pencegahan kecurangan dapat berjalan secara maksimal.
Kata Kunci : Peran Audit Internal, Ruang Lingkup Pekerjaan Audit
Internal, Pencegahan Kecurangan
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ABSTRACT
The position of internal audit in a company is very important for a
company, including in banking companies. One of them is PT. BPRS Bumi Artha
Sampang who employs internal auditors. Internal audit at PT. Bumi Artha
Sampang is conducted once a year, so it can provide an opportunity for employees
to commit fraud. The purpose of this study is to examine whether the role and
scope of internal audit work have a positive effect on fraud prevention.
This research is a field research with quantitative methods. Data collection
techniques used used observation, interviews, questionnaires and documentation.
Samples taken in this study were 40 employees. Data analysis methods used are
Classic Assumption Test, Determination Coefficient Test, T Test, F Test and
Multiple Linear Regression Analysis with SPSS version 25.
The results of the study using the t test show that the role of internal audit
has a positive effect on fraud prevention, while the scope of internal audit work
does not have a positive effect on fraud prevention. The reason is the significance
value in the scope of internal audit work is 0.412> 0.05 and the value of t
arithmetic 0.830 <2.026 t table. Based on the results of the F test shows that
together the role and scope of internal audit work has a positive effect on fraud
prevention. Thus PT. BPRS Bumi Artha Sampang further improves the quality of
internal audits in carrying out regular checks so that fraud prevention can run
optimally.
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional 
yang mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) Islam. Menurut 
Schaik, bank Islam adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan 
pada hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam, 
menggunakan konsep berbagi risiko sebagai metode utama, dan meniadakan 
keuangan berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan 
sebelumnya. Sudarsono menemukan, bank syariah adalah lembaga keuangan 
yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lal lintas 
pembayaran serta peredaran uang dengan prinsip-prinsip syariat. Adapun 
definisi bank syariah menurut Muhammad dalam Donna, adalah lembaga 
keuangan yang beroprasi tanpa mengandalkan bunga dan usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 
serta peredaran uang yang pengoprasiannya sesuai dengan prinsip syariat 
Islam. 
Selanjutnya, dalam Undang-Undang No. 21 tahuin 2008 tentang 
Perbankan Syariah Pasal 1 disebutkan bahwa “Perbankan Syariah adalah 
segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, 




Bank syariah memiliki peran sebagai lembaga perantara (intermediary) 
antara unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana (surplus units) 
dengan unit-unit yang lain yang mengalami kekurangan dana (deficit units). 
Melalui bank, kelebihan tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang 
memerlukan sehingga memberikan manfaat kepada kedua belah pihak. 
Kualitas bank syariah sebagai lembaga perantara ditentukan oleh kemampuan 
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manjemen bank untuk melaksanakan perannya.
2
 Sebagai lembaga perantara 
bank syariah harus bisa memanfaatkan unit yang memiliki kelebihan dana 
kemudian menyalurkannya kepada unit yang mengalami kekurangan dana. 
Bank Perkreditan Rakyat menurut Undang-Undang (UU) Perbankan 
No. 7 tahun 1992, adalah lembaga keuangan bank yang menerima simpanan 
hanya dalam bentuk deposito berjangka tabungan dan atau bentuk lainnya 
yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana sebagai usaha BPR. 
Sedangkan pada UU Perbankan No. 10 tahun 1998, disebutkan bahwa BPR 
adalah lembaga keuangan bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah.
3
 BPR sebagai lembaga 
keuangan yang menerima simpanan juga harus bisa menyalurkannya sebagai 
bentuk usaha BPR. 
Perusahaan perbankan pada PT. BPRS Bumi Artha Sampang Pusat 
yang bergerak pada bidang penyaluran dana (financing), penghimpunan dan 
(funding), jasa (services). Untuk mengawasi serta memeriksa jalannya 
transaksi keuangan dan manajemen operasional pada PT. BPRS Bumi Artha 
Sampang Pusat maka dibutuhkan seorang auditor internal. 
Auditor intern dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan baik 
audit keuangan maupun operasional. Peran mereka dalam audit semakin 
meningkat secara tajam dalam dekade terakhir, terutama karena peningkatan 
kran dan komplekasi banyak perusahaan. Karena auditor intern menghabiskan 
waktunya untuk satu perusahaan, pengetahuan mereka mengenai operasi dan 
struktur pengendalian intern perusahaan lebih besar daripada pengetahuan 
auditor ekstern. 
Audit intern merupakan kegiatan pemastian dan konsultansi yang 
independen dan objektif yang didisain untuk menambah nilai dan 
meningkatkan operasi organisasi. Membantu organisasi mencapai tujuannya 
dengan membawa pendekatan yang sistematis dan disipliner untuk 
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mengevaluasi kefektifan proses manajemen risiko, pengendalian, dan 
pemerintahan. 
Definisi ini mencerminkan perubahan peran auditor internal. Auditor 
internal diharapkan memberikan nilai ke organisasi melalui efektifitas 
operasional, selain pertanggung jawab tradisional seperti penelaah keandalaan 
dan integritas informasi, ketaatan terhadap kebijakan dan perundang-
undangan, dan penjagaan aktiva. 
Tujuan auditor internal lebih luas daripada tujuan auditor eksternal. Hal 
ini memberikan fleksibilitas ke auditor internal guna memenuhi kebutuhan 
perusahaan. Perusahaan yang berbeda akan berbeda pula luasnya audit intern 
dan bidang yang merupakan fokus audit intern.
4
 Dengan demikian, tujuan 
dari adanya audit internal untuk memberikan kemudahan bagi perusahaan 
dalam mengawasi setiap bagian perusahaan. 
Auditor internal pada PT. Bumi Artha Sampang dalam mengawasi dan 
memeriksa dilakukan secara jangka panjang saja dan dilakukan satu kali 
dalam satu tahun pada setiap unit cabangnya. Pada saat pemeriksaan dan 
pengawasan auditor internal dibantu oleh pegawai yang diperiksanya. 
Jika audit internal dalam melakukan pengawasan dan pemeriksaan 
hanya 1 kali dalam 1 tahun, maka dapat memberikan kesempatan bagi 
karyawan akan melakukan tindak kecurangan. 
Dalam teori segitiga fraud, perilaku fraud didukung oleh tiga unsur 
yaitu adanya tekanan, kesempatan, dan pembenaran. Tiga unsur itu 
digambarkan dalam segitiga sama sisi karena bobot/derajat ketiga unsur itu 
sama.
5
 Teori segitiga fraud meliputi tiga unsur tersebut sebagai penyebab 
adanya tindak kecurangan. 
Seiring dengan perkembangan dunia bisnis perbankan di Indonesia, 
maka akan semakin banyak pula masalah yang akan dihadapi. Dengan 
demikian peran dan ruang lingkup pekerjaan audit internal dituntut untuk bisa 
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menjalankan pekerjaannya secara maksimal untuk mencegah terjadinya 
kecurangan. 
Kecurangan akan mudah terjadi pada PT. BPRS Bumi Artha Sampang 
Pusat karena kurangnya peran dan ruang lingkup pekerjaan yang belum 
berjalan secara optimal. Pada observasi pendahuluan yang saya lakukan di 
PT. BPRS Bumi Artha Sampang Pusat fakta yang temukan pada audit 
internal bahwa auditor mengawasi serta memeriksa pada setiap unit hanya 
terjadi satu kali dalam satu tahun. 
Setiap aktivitas organisasi pasti ada ketidak pastian yang identik dengan 
risiko, diantaranya adalah risiko kecurangan. Kecurangan adalah tindakan 
melawan hukum yang merugikan entitas/organisasi dan menguntungkan 
pelakunya. Tindak kecurangan itu berpa pengambilan atau pencrian harta 
milik atau asset organisasi, menyembunyikan dan mengalihkan atau 
membelanjakan asset tersebut. Pelaku kecurangan dapat dari dalam atau dari 
luar organisasi dan dapat dilakukan oleh manajemen dan karyawan. Pelaku 
kecurangan dari dalam organisasi adalah orang yang dapat akses keinformasi 
dan akses ke asset organisasi. 
Kecurangan (fraud) bukan saja berakibat berkurangnya asset organisasi 
tetapi dapat mengurangi reputasi. Tindakan fraud dapat dikurangi melalui 
langkah-langkah pencegahan atau penangkalan, pendeteksian, dan investigasi. 
Langkah pencegahan terhadap fraud tidaklah mudah. Fraud sulit terdeteksi 
karena pada hakekatnya fraud tersembunyi dan pelakunya pada umunya 
cerdas, pekerja keras, dan mempunyai profil seperti orang jujur serta sedikit 
catatan kriminal. 
Untuk mencegah, mendeteksi, dan menginvestigasi fraud harus 
meningkatkan pemahaman dan mempelajari terlebih dahulu teori dan 
pengertian fraud antara jenis, bentuk faktor-faktor pendorong dan penyebab 
fraud. Disamping itu perlu pemahaman tentang tipikal dan karakteristik 
pelaku potensial dan tanda-tanda fraud. 
Untuk mencegah fraud, perlu dilakukan eliminasi penyebab dan 




pendeteksian fraud dilakukan dengan mengidentifikasi gejala dan tanda-tanda 
fraud untuk kemudian ditelaah dan dianalisa.
6
 Salah satu cara untuk 
mengetahui penyebab terjadinya fraud dengan melakukan pendeteksian dan 
tanda-tanda fraud. 
Telah dijelaskan diatas bahwa fraud terjadi karena ada keadaan atau 
kondisi dan peluang/kesempatan yang mendorong seseorang melakukan 
fraud. Berbagai kondisi dan cara tersebut harus dicegah supaya tidak terjadi 
atau setidaknya-tidaknya dapat dikurangi. Mencegah fraud merupakan segala 
upaya untuk menangkal pelaku potensial, mempersempit ruang gerak dan 
mengidentifikasi kegiatan yang beresiko tinggi terjadinya kecurangan (fraud). 
Pencegahan fraud bertujuan untuk: 
1. Prevention: mencegah terjadinya fraud 
2. Deference: menangkal pelaku potensial 
3. Description: memepersulit gerak langkah pelaku fraud 
4. Recertification: mengidentifikasi kegitan berisiko tinggi dan kelemahan 
pengendalian internal 
5. Civil action prosencution: tuntutan kepada pelaku.7 
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bumi Artha Sampang 
didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 06 Tanggal 6 September 2006, 
dibuat dihadapan Naimah, S.H., M.H. Notaris di Cilacap, dan telah mendapat 
pengesahan dari Departemen Hukum dan HAM No.W9.00204 HT. 01.01 
Tahun 2006 Tanggal 12 Desember 2006, dan berdasarkan Surat Keputusan 
Bank Indonesia No. 9/24/Kep-GBI uni 2007 tentang pemberian ijin usaha. 
PT. Bank Pembiayaan Rakyar Syariah Bumi Artha Sampang pusat 
berada di Jl. Tugu Barat No. 39 Sampng-Cilacap 53273, atau lebih tepatnya 
terletak di depan Pasar Tradisional Sampang Kabupaten Cilacap Jawa 
Tengah. PT. BPRS Bumi Artha Sampang (BAS) saat ini memiliki dua kantor 
cabang yaitu Kantor Cabang Kebumen dan Kantor Cabang Purwokerto. Hal 
ini membuat manajemen PT. BPRS Bumi Artha Sampang menyadari 
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 Karyono, Forensic FRAUD, (Yogyakarta: CV ANDI, 2013), hlm 1. 
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pentingnya peran dan ruang lingkup pekerjaan audit internal yang baik untuk 
membantu perusahaan dalam mencegah kecurangan (fraud). 
Peran dan ruang lingkup pekerjaan audit internal adalah mengawasi 
serta memeriksa operasional perusahaan secara optimal untuk mencegah 
terjadinya kecurangan. Berdasarkan fakta yang telah dipaparkan, penelitian 
ini bertujuan untuk menguji masalah yang terjadi. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Peran dan Ruang Lingkup Pekerjaan Audit Internal 
Dalam Pencegahan Kecurangan” : (Studi Kasus PT. BPRS Bumi Artha 
Sampang Pusat). 
 
B. Definisi Operasional 
Supaya memperoleh pemahaman mengenai konsep yang termuat dalam 
judul ini maka penulis harus menegaskan istilah yang menjadi kata kunci 
dalam tema yang akan dibahas ini secara operasional yaitu: 
1. Audit internal 
Menurut Alvin A. Arens dan Randal J. Elder dalam bukunya 
Auditing and Assurance Services an Integrated Approach (2015): 
“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about 
information to determine an report on the degree of correspondence 
between the information of established criteria auditing should be done by 
a competent independent person”. 
(Auditing adalah suatu kegiatan pengumpulan dan penilaian bukti-bukti 
yang menjadi pendukung informasi kuantitatif suatu entitas untuk 
menentukan dan melaporkan sejauh mana kesesuaian antara informasi 
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan audit harus dilakukan oleh 
institusi atau orang yang kompeten dan independen.) 
Penggolongan jenis audit yang sering digunakan antara lain audit 
ketaatan, audit keuangan, audit operasional, dan audit investigasi. 
a. Audit Ketaaatan (Compliance Audit) ialah audit yang bertujuan 




berkempentingan tentang persesuaian antara informasi kuantitatif 
(kondisi) dengan kriterianya. Kriteria yang digunakan dalam audit 
ketaatan berupa peraturan yang berlaku pada entitas yang diaudit. 
b. Audit Keuangan (Financial Audit) adalah audit yang bertujuan 
untuk membuktikan informasi kepada pihak-pihak yang 
berkempentingan tentang kesesuaian informasi kuantitatif yang 
disajikan manajemen dengan prinsip akuntansi yang berlakubagi 
entitas yang diaudit. Informasi kuantitatif tersebut adalah adalah 
laporan keuangan dan tujuan audit keuangan adalah memberikan 
pendapat auditor independen atas kewajaran laporan keuangan. 
c. Audit Operasional (Operational Audit) bertujuan untuk menilai 
apakah kegiatan atau operasi yang dilakukan oleh entitas yang 
diaudit dilakukan secara ekonomis, efisien, dan efektif. Bila 
terjadi ketidakekonomisan, ketidakefisienan, dan ketidakefektifan 




2. Kecurangan (Fraud) 
Banyak buku ditlis mengenai fraud dan banyak definisi mengenai 
fraud. Masing-masing penulis mempunyai defines sendiri. Kamus Oxfor 
Advance Learner, misalnya, mendefinisikan fraud sebagai kejahatan 
dengan penipuan dalam hal untuk mendapatkan uang atau barang secara 
tidak sah. Pada bagian lain, definisi yang dibuat kamus tersebut bersifat 
umum. Untuk itu, sebagai professional, ada baiknya kita mengetahui 
definisi fraud menurut organisasi profesi fraud yang ada di dunia. 
Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) mendefinisikan fraud 
sebagai setiap tindakan tidak sah yang ditandai dengan tindakan tidak jujur 
untuk penggelapan atau pelanggaran akan kepercayaan. Tindakan ini 
bergantung apakah dilakukan dengan menggunakan kekuatan fisik ataupun 
ancaman kekerasan. Fraud dilakukan oleh perorangan dan organisasi untuk 
memperoleh uang, property, ataupun jasa dengan cara menghindari 
                                                             









C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fenomena yang terdapat pada latar belakang masalah. 
Penulis merumuskan masalah antara lain: 
1. Apakah peran audit internal berpengaruh terhadap pencegahan 
kecurangan? 
2. Apakah ruang lingkup pekerjaan audit internal berpengaruh terhadap 
pencegahan kecurangan? 
3. Apakah peran dan ruang lingkup pekerjaan audit internal secara simultan 
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah  
a. Untuk mengetahui pengaruh peran audit internal dalam pencegahan 
kecurangan. 
b. Untuk mengetahui pengaruh ruang lingkup pekerjaan audit internal 
dalam pencegahan kecurangan. 
c. Untuk mengetahui pengaruh peran dan ruang lingkup pekerjaan audit 
internal secara simultan terhadap pencegahan kecurangan. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 
manfaat bagi semua pihak terkait pengaruh peran dan ruang lingkup 
pekerjaan audit internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) pada PT. 
BPRS Bumi Artha Sampang. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
bermanfaat bagi beberapa pihak yang terkait dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
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a. Bagi PT. BPRS Bumi Artha Sampang, dengan penlitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat terkait pengaruh dan peran pekerjaan audit 
internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada PT. BPRS Bumi 
Artha Sampang. Sehinggga sangat bermanfaat bagi bank tersebuit untuk 
menjaga dan meningkatkan profitabilitas serta menjaga bank tersebut 
untuk tertap sehat. 
b. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dibidang pendidikan 
khususnya bagi para mahasiswa agar bisa mengetahui lebih lanjut 
tentang pengaruh peran dan ruang lingkup pekerjaan audit internal 
terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada PT. BPRS Bumi Artha 
Sampang. 
c. Bagi akademis untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu pada umumnya, khususnya tentang pengaruh peran 
dan ruang lingkup pekerjaan audit internal terhadap pencegahan 
kecurangan (fraud) pada PT. BPRS Bumi Artha Sampang. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan penelitian ini agar mudah dibaca dan dipahami oleh 
pembaca, maka penulis akan membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu: 
bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 
Bagian pertama dari penelitian ini adalah halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar 
lampiran. 
Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam lima bab dengan 
urutan sebagai berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. Bab ini adalah gambaran awal dari apa yang  




BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab tinjauan pustaka membahas mengenai teori-teori yang melandasi 
penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis 
penelitian ini. Selain itu, bab ini juga menjelaskan hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dengan 
landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat dibuat kerangka 
pemikiran dan juga menjadi dasar dalam pembentukan hipotesis. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  
Bab metode penelitian menjelaskan variabel penelitian dan definisi 
operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Selain itu, bab ini juga menjelaskan populasi dan penentuan sampel, jenis dan 
sumber data, serta metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian. Selanjutnya, menerangkan metode analisis yang digunakan untuk 
menganalisis hasil pengujian sampel. 
BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menguraikan tentang diskriptif obyek penelitian, analisis data 
dan pembahasannya. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian. Pada 
bagian akhir penelitian ini akan dicantumkan daftar pustaka yang menjadi 
referensi dalam penyusunan, lampiran-lampiran yang mendukung serta daftar 








Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah peran dan ruang 
lingkup pekerjaan audit internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 
di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang. Berdasarkan 
rumusan masalah yang telah diajukan, analisis data serta pembahasan yang 
telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel peran audit internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan, 
hal ini dapat dilihat dari hasil t hitung variabel peran audit internal sebesar 
3,522 dengan taraf signifikan 0,001. Sehingga variabel peran audit internal 
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan di PT. Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang. 
2. Variabel ruang lingkup pekerjaan audit internal tidak berpengaruh terhadap 
pencegahan kecurangan, hal ini dapat dilihat dari hasil t hitung variabel 
ruang lingkup pekerjaan audit internal sebesar 0,830 dengan taraf 
signifikansi 0,412. Sehingga variabel ruang lingkup pekerjaan audit internal 
tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan di PT. Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang. 
3. Variabel peran dan ruang lingkup pekerjaan audit internal secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan di PT. Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang. 
 
B. Saran 
1. Variabel peran audit internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 
Oleh karena itu, peran audit internal sebagai alat bantu manajemen tetap 
bekerja secara independent agar pada saat melakukan penilaian terhadap 
efisiensi dan kefektifan pelaksanaan struktur pengendalian internal tidak 
terpengaruh oleh pihak manapun. 
2. Variabel ruang lingkup pekerjaan audit internal tidak berpengaruh  terhadap 





meningkatkan pemeriksaan dan evalasi kecukupan dan efektifitas sistem 
pengendalian internal organisasi dan kualitas kinerja dalam melaksanakan 
tanggung jawab yang ditugaskan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam yang 
tidak hanya terbatas pada variabel yang telah diteliti, melainkan perl adanya 
penambahan atau perluasan terhadap variabel lainnya. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model analisis 
yang akan digunakan dan menambah tahun pengamatan untuk mendapatkan 
hasil yang lebih mendalam dan sangat disarankan juga bagi penelitian 
selanjutnya lebih memperluas objek penelitian kedalam studi kasus selain 
data sekunder. 
5. Bagi objek yang saya teliti pada auditor internal PT. Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang untuk selalu mengawasi dan 
memeriksa secara berkala pada setiap bagian perusahaan untuk mencegah 
terjadinya pebuatan kecurangan yang mungkin dilakukan oleh karyawan. 
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PENGARUH PERAN DAN RUANG LINGKUP PEKERJAAN TERHADAP
PENCEGAHAN KECURANGAN







Berilah tanda (X) pada satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan
tanggapan atau penilaian Anda tentang peran dan ruang lingkup pekerjaan
audit internal terhadap pencegahan kecurangan. Bentuk tanggapan/
penilaian yang Anda pilih adalah sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pertanyaan Jawaban Kuesioner
SS S R TS STS
1. Peran Audit Internal Terhadap
Pencegahan Kecurangan
a. Watchdog
1 Peran Auditor internal mnecakup pekerjaan
menginspeksi, observasi, menghitung cek
dan ricek
2 Auditor internal memastikan ketaatan
pegawai terhadap peraturan dan hukum
3 Audit internal mengidentifikasi pegawai
agar terhidar dari penyimpangan
4 Audit internal berfokus pada pemeriksaan
pengendalian internal
b. Konsultan
5 Auditor dapat memberikan manfaat berupa
saran
6 Audit internal membantu tugas para
manajer pada sumber daya organisasi
7 Peran konsultan membawa auditor internal
untuk selalu meningkatkan pengetahuan
c. Katalis
8 Peran audit internal sebagai katalisator
memberikan jasa manajemen melalui saran-
saran konstruktif
9 Auditor internal mengaplikasikan
pengetahuan demi kemajuan perusahaan
10 Auditor internal tidak ikut dalam aktivitas
operasional perusahaan
2. Ruang Lingkup Pekerjaan Audit
Internal
11 Auditor internal dapat diandalkan dalam
memberikan informasi tentang perusahaan
12 Auditor internal harus bekerja sesuai
kebijakan, rencana, prosedur, hukum,
peraturan dan kontrak
13 Auditor internal dapat diandalkan dalam
memberikan informasi keamanan aktiva
14 Auditor internal dituntut untuk




15 Menghindari tekanan eksternal yang
mungkin menggoda pegawai akunting
untuk menyusun laporan keuangan yang
menyesatkan
16 Menghilangkan hambatan operasional yang
menahan kinerja keuangan yang efektif
seperti pembatasan modal kerja dan
pembatasan persediaan
17 Menetapkan prosedur pekerjaan yang jelas
dan seragam
b. Kesempatan
18 Meningkatkan pengendalian baik dalam
rancangan struktur pengendalian maupun
dalam pelaksanaannya
19 Memantau secara hati-hati transaksi
nasabah serta pegawai
20 memisahan fungsi diantara pegawai
sehingga ada pemisahan otorisasi
penyimpanan dan pencatatan
c. Pembenaran
21 Ada aturan perilaku jujur dan tidak jujur
harus didefinisikan dalam kebijakan
organisasi
22 Ada aturan sanksi yang tegas dan jelas bila
ada penyimpangan aturan bagi pelakunya
23 Ada contoh perilaku jujur dari para manajer









Bekerja X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL X1
1 23 SMP/SLTP 1 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
2 28 Diploma 3 2 Tahun 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42
3 34 SMA/SLTA 2 Tahun 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 40
4 37 SMA/SLTA 3 Tahun 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44
5 28 S1 1 Tahun 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 45
6 29 SMP/SLTP 2 Tahun 4 5 4 4 4 3 4 4 5 3 40
7 26 Diploma 3 3 Tahun 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 35
8 23 SMA/SLTA 1 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
9 24 Diploma 3 4 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
10 25 S2 2 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
11 25 Diploma 3 1 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
12 24 S1 3 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
13 34 SMA/SLTA 2 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
14 35 S1 4 Tahun 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44
15 46 Diploma 3 2 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
16 44 S1 3 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
17 23 Diploma 3 2 Tahun 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46
18 46 Diploma 3 2 Tahun 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 34
19 45 S2 2 Tahun 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 36
20 33 SMA/SLTA 2 Tahun 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37
21 34 Diploma 3 2 Tahun 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44
22 37 S1 2 Tahun 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 46
23 39 S1 4 Tahun 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 37
24 36 Diploma 3 2 Tahun 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 33
25 38 S1 1 Tahun 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 33
26 36 S1 2 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 39
27 26 SMA/SLTA 3 Tahun 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 47
28 28 SMA/SLTA 2 Tahun 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48
29 26 Diploma 3 3 Tahun 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43
30 27 S1 2 Tahun 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45
31 28 SMA/SLTA 3 Tahun 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43
32 29 SMA/SLTA 4 Tahun 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42
33 25 Diploma 3 5 Tahun 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 43
34 27 SMP/SLTP 3 Tahun 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 36
35 28 Diploma 3 2 Tahun 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 36
36 29 S1 4 Tahun 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 36
37 24 Diploma 3 2 Tahun 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35
38 22 Diploma 3 2 Tahun 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35
39 21 SMA/SLTA 3 Tahun 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35
40 24 Diploma 3 3 Tahun 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 39
Lampiran 3
Ruang Lingkup Pekerjaan Audit Internal
No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4
TOTAL
X2
1 4 4 4 4 16
2 4 5 4 4 17
3 4 4 4 5 17
4 4 4 4 4 16
5 4 5 4 4 17
6 4 5 5 5 19
7 4 4 4 4 16
8 4 4 4 4 16
9 4 4 4 4 16
10 4 4 4 5 17
11 4 4 4 4 16
12 4 4 4 4 16
13 4 4 4 4 16
14 5 5 4 4 18
15 4 4 4 4 16
16 4 4 4 4 16
17 4 5 4 4 17
18 4 4 4 5 17
19 4 4 4 5 17
20 5 5 5 5 20
21 4 4 4 5 17
22 4 3 4 4 15
23 4 4 4 4 16
24 4 4 4 4 16
25 4 4 4 4 16
26 4 5 4 4 17
27 4 5 4 4 17
28 5 4 5 5 19
29 4 5 4 4 17
30 4 4 4 4 16
31 4 4 4 4 16
32 4 4 4 4 16
33 4 5 4 4 17
34 3 4 4 4 15
35 4 4 4 4 16
36 4 4 4 4 16
37 4 4 3 4 15
38 4 4 4 4 16
39 4 4 4 4 16
40 4 4 3 4 15
Lampiran 4
PENCEGAHAN KECURANGAN
No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9
TOTAL
Y
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
2 4 5 4 5 4 4 5 4 5 40
3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38
4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42
5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 41
6 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
17 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37
18 3 3 4 4 4 3 2 2 2 27
19 3 3 4 4 4 3 4 4 4 33
20 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34
21 1 1 1 2 4 2 5 4 3 23
22 5 2 5 5 4 4 4 3 3 35
23 4 4 4 4 4 2 3 4 3 32
24 4 4 3 3 3 3 3 2 4 29
25 3 3 3 3 3 2 4 4 4 29
26 4 4 4 4 5 5 4 5 5 40
27 5 2 5 5 4 4 4 3 3 35
28 4 4 5 4 5 5 4 5 5 41
29 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38
30 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
32 4 2 2 4 4 4 4 4 4 32
33 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37
34 4 3 4 4 3 3 3 4 3 31
35 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31
36 3 4 4 3 4 3 4 4 3 32
37 4 4 5 3 3 4 4 4 3 34
38 3 3 4 4 4 3 4 4 3 32
39 3 4 4 4 3 3 3 4 4 32





X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 PeranAudiInternal






.277 .261 .155 .397* .586**
Sig. (2-tailed) .005 .028 .041 .000 .007 .084 .104 .339 .011 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.2 Pearson Correlation .433** 1 .410*
*
.366* .317* .301 .092 .264 .461*
*
.262 .524**
Sig. (2-tailed) .005 .009 .020 .046 .059 .571 .100 .003 .103 .001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.3 Pearson Correlation .347* .410*
*
1 .092 .277 .373* .212 .041 .073 .308 .428**
Sig. (2-tailed) .028 .009 .571 .083 .018 .190 .801 .653 .053 .006
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40





Sig. (2-tailed) .041 .020 .571 .002 .047 .092 .004 .031 .185 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40









Sig. (2-tailed) .000 .046 .083 .002 .000 .001 .004 .106 .001 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40









Sig. (2-tailed) .007 .059 .018 .047 .000 .000 .000 .001 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40









Sig. (2-tailed) .084 .571 .190 .092 .001 .000 .000 .003 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40











Sig. (2-tailed) .104 .100 .801 .004 .004 .000 .000 .000 .003 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.9 Pearson Correlation .155 .461*
*







Sig. (2-tailed) .339 .003 .653 .031 .106 .001 .003 .000 .101 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.1
0









Sig. (2-tailed) .011 .103 .053 .185 .001 .000 .000 .003 .101 .000






















Sig. (2-tailed) .000 .001 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 PencegahanKecurangan






.170 .105 .373* .755**
Sig. (2-tailed) .016 .000 .000 .056 .000 .294 .520 .018 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40







Sig. (2-tailed) .016 .007 .212 .701 .004 .566 .059 .001 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40








-.065 .112 .092 .606**
Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .229 .002 .689 .491 .574 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40






.068 .000 .221 .620**
Sig. (2-tailed) .000 .212 .000 .013 .000 .678 1.00
0
.170 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y1.5 Pearson Correlation .305 .063 .195 .388* 1 .479*
*
.332* .381* .400* .573**
Sig. (2-tailed) .056 .701 .229 .013 .002 .036 .015 .011 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40










1 .350* .332* .542*
*
.838**
Sig. (2-tailed) .000 .004 .002 .000 .002 .027 .036 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40





Sig. (2-tailed) .294 .566 .689 .678 .036 .027 .001 .004 .002
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40





Sig. (2-tailed) .520 .059 .491 1.00
0
.015 .036 .001 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y1.9 Pearson Correlation .373* .486*
*







Sig. (2-tailed) .018 .001 .574 .170 .011 .000 .004 .000 .000

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4
RuangLingKupPek
erjaanAuditInternal
X2.1 Pearson Correlation 1 .262 .443** .320* .687**
Sig. (2-tailed) .102 .004 .044 .000
N 40 40 40 40 40
X2.2 Pearson Correlation .262 1 .266 .026 .629**
Sig. (2-tailed) .102 .098 .872 .000
N 40 40 40 40 40
X2.3 Pearson Correlation .443** .266 1 .496** .777**
Sig. (2-tailed) .004 .098 .001 .000
N 40 40 40 40 40
X2.4 Pearson Correlation .320* .026 .496** 1 .656**
Sig. (2-tailed) .044 .872 .001 .000
N 40 40 40 40 40
RuangLingKupPekerja
anAuditInternal
Pearson Correlation .687** .629** .777** .656** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).













X1.1 35.70 14.421 .508 .849
X1.2 35.75 14.756 .445 .853
X1.3 35.82 14.917 .328 .860
X1.4 35.90 14.554 .451 .852
X1.5 35.95 13.074 .663 .835
X1.6 36.20 12.472 .772 .824
X1.7 36.07 12.584 .667 .833
X1.8 36.05 12.459 .716 .829
X1.9 35.93 13.251 .545 .845










X2.1 12.45 .767 .472 .479
X2.2 12.28 .717 .222 .681
X2.3 12.48 .666 .574 .387
X2.4 12.30 .728 .341 .557
Item-Total Statistics








Y1.1 31.00 11.282 .649 .788
Y1.2 31.25 11.936 .477 .812
Y1.3 30.97 12.333 .470 .811
Y1.4 31.03 12.692 .513 .806
Y1.5 31.00 13.128 .471 .811
Y1.6 31.22 10.999 .766 .772
Y1.7 30.95 13.433 .339 .823
Y1.8 30.92 12.840 .425 .815







Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 3.26597312




Asymp. Sig. (2-tailed) .055c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

















1 (Constant) 8.353 8.961 .932 .357




.435 .524 .119 .830 .412 .931 1.0
74









t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -4.058 6.517 -.623 .537
PeranAudiInternal .072 .100 .121 .723 .474
RuangLingKupPekerjaan
AuditInternal
.202 .381 .089 .531 .598




Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .546a .298 .260 3.353

















1 (Constant) 8.353 8.961 .932 .357
PeranAudiInternal .485 .138 .503 3.522 .001 .931 1.074
RuangLingKupPekerj
aanAuditInternal
.435 .524 .119 .830 .412 .931 1.074




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 176.778 2 88.389 7.862 .001b
Residual 415.997 37 11.243
Total 592.775 39
a. Dependent Variable: PencegahanKecurangan
b. Predictors: (Constant), RuangLingKupPekerjaanAuditInternal, PeranAudiInternal
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 




df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 




df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 
147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 5 
 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 




df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 
208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
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Tabel r untuk df = 1 - 50 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Tabel r untuk df = 51 - 100 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Tabel r untuk df = 101 - 150 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 
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Tabel r untuk df = 151 - 200 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 2 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 –160) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 5 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 161 –200) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
